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Abstrak  

Penelitian ini membahas pemanfaatan teknologi jaringan nirkabel dan mobile berbasis 5G sebagai solusi strategis 
dalam pemerataan akses jaringan di Indonesia. Dalam konteks geografis Indonesia yang luas dan beragam, 5G 
menawarkan keunggulan dalam hal kecepatan tinggi, latensi rendah, serta efisiensi spektrum yang 
memungkinkan konektivitas yang lebih merata, termasuk di daerah terpencil. Studi ini juga mengkaji penerapan 
teknologi pendukung seperti Wireless Sensor Networks (WSN) dan Reconfigurable Intelligent Surfaces (RIS) 
dalam memperluas jangkauan sinyal dan meningkatkan kualitas jaringan. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif-kualitatif dengan analisis data sekunder yang bersumber dari berbagai publikasi ilmiah 
bereputasi, laporan BAKTI Kominfo, serta kebijakan regulatif nasional yang relevan. Data dianalisis secara tematik 
dan evaluatif untuk mengidentifikasi potensi, tantangan, dan strategi implementasi 5G dalam konteks pemerataan 
akses jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 5G dengan WSN dan RIS berdampak 
positif dalam meningkatkan akses digital lintas sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan 
pemerintahan. Meskipun demikian, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, regulasi yang belum optimal, 
serta kesenjangan literasi digital masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi 
multisektor dalam pembangunan infrastruktur, reformasi kebijakan, dan pemberdayaan masyarakat guna 
mewujudkan pemerataan akses jaringan yang inklusif dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci  : 5G, jaringan nirkabel, pemerataan akses, WSN, RIS, transformasi digital 
 

Abstract  

This study discusses the utilization of wireless and mobile network technologies based on 5G as a strategic 
solution to promote equitable access to network connectivity in Indonesia. Given Indonesia's vast and diverse 
geographical context, 5G offers advantages in terms of high speed, low latency, and spectral efficiency, enabling 
more inclusive connectivity, particularly in remote and underserved areas. The study also examines the application 
of supporting technologies such as Wireless Sensor Networks (WSN) and Reconfigurable Intelligent Surfaces 
(RIS) to expand signal coverage and enhance network quality. The research employs a descriptive-qualitative 
approach with secondary data analysis derived from various reputable scientific publications, official reports from 
BAKTI Kominfo, and relevant national regulatory policies. The data were analyzed thematically and evaluatively 
to identify the potential, challenges, and implementation strategies of 5G in addressing digital access disparity. 
The results indicate that the integration of 5G technology with WSN and RIS has a positive impact on improving 
digital access across sectors such as education, healthcare, economy, and governance. Nonetheless, challenges 
such as limited infrastructure, suboptimal regulations, and digital literacy gaps remain significant barriers. 
Therefore, multisectoral collaboration is needed in infrastructure development, policy reform, and community 
empowerment to achieve inclusive and sustainable network accessibility.  
 
Keywords : 5G, wireless network, access equity, WSN, RIS, digital transformation. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi telekomunikasi global 

telah mengalami lompatan yang signifikan 

dengan hadirnya jaringan generasi kelima (5G), 

yang menawarkan kecepatan tinggi, latensi 

rendah, serta konektivitas masif untuk 

mendukung Internet of Things (IoT) dan layanan 

digital lainnya. Di berbagai negara maju, 

pemanfaatan 5G menjadi bagian integral dari 

transformasi digital menuju era Industri 4.0 dan 

Society 5.0 [1],[2]. Di sisi lain, Indonesia sebagai 

negara kepulauan terbesar di dunia menghadapi 

tantangan besar dalam pemerataan akses 

jaringan, terutama di wilayah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar), di mana kesenjangan 

digital masih sangat mencolok antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Laporan Badan 

Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi 

(BAKTI) menyebutkan bahwa hingga tahun 2023, 

terdapat lebih dari 12.000 desa yang belum 

mendapatkan akses internet berkualitas[3]. 

Respon terhadap isu ini mendorong urgensi 

penelitian yang menyoroti bagaimana 5G sebagai 

teknologi mutakhir dapat dimanfaatkan untuk 

menjembatani kesenjangan akses jaringan di 

Indonesia. Sejumlah pakar menyatakan bahwa 

implementasi 5G bukan hanya soal modernisasi, 

tetapi juga soal pemerataan akses informasi yang 

menjadi fondasi inklusi digital [3],[4]. Beberapa studi 

telah menekankan bahwa peluang pemanfaatan 

teknologi 5G sangat besar, terutama jika 

diarahkan untuk memperluas jangkauan jaringan 

ke daerah-daerah yang selama ini belum 

tersentuh oleh infrastruktur telekomunikasi 

konvensional. Namun, tantangan seperti 

infrastruktur dasar yang belum memadai, biaya 

investasi yang tinggi, serta kebutuhan regulasi 

yang adaptif masih menjadi hambatan utama [5],[6]. 

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada 

aspek teknis 5G, seperti kecepatan, efisiensi 

spektrum, dan efisiensi energi, serta potensi 

dampaknya terhadap industri dan masyarakat 

[7][8],[9],[10]. Terdapat penelitian yang menyoroti 

kelebihan dan kekurangan 5G di Indonesia, 

namun belum banyak studi yang secara eksplisit 

mengkaji bagaimana 5G dapat digunakan 

sebagai solusi strategis untuk pemerataan 

jaringan di wilayah yang terpinggirkan[4]. Gap 

penelitian terletak pada kurangnya pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan aspek 

teknologi, kebijakan, dan konteks geografis 

Indonesia dalam menilai kontribusi 5G terhadap 

inklusi digital. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengangkat pemerataan akses 

jaringan sebagai titik fokus, bukan hanya aspek 

performa teknis 5G. Dengan mengacu pada teori 

pemerataan teknologi komunikasi dan konsep 

jaringan adaptif, penelitian ini mencoba 

merumuskan pendekatan strategis pemanfaatan 

5G dalam konteks geografis dan sosial Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan dan inklusif sebagaimana 
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ditekankan dalam dokumen kebijakan nasional 

dan inisiatif global seperti SDGs. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah 

mengevaluasi sejauh mana teknologi wireless 

dan mobile network berbasis 5G dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi ketimpangan akses 

jaringan di Indonesia. Penelitian ini juga akan 

menganalisis kesiapan infrastruktur dan regulasi, 

serta merumuskan strategi implementasi 

berbasis kebutuhan daerah. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

kontribusi praktis dan teoritis dalam merancang 

kebijakan serta peta jalan implementasi 5G yang 

inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Penelitian Terkait 

Penelitian mengenai teknologi jaringan 5G di 

Indonesia telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir.  

Salah satu penelitian melakukan analisis 

mendalam terhadap dampak implementasi 

teknologi 5G terhadap infrastruktur jaringan di 

Indonesia. Mereka menekankan pentingnya 

kesiapan infrastruktur pendukung, seperti fiber 

optik dan BTS, dalam menunjang operasional 

jaringan 5G secara optimal [11]. 

Studi lain membandingkan teknologi 4G dengan 

5G dari sisi performa dan efisiensi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 5G mampu memberikan 

peningkatan signifikan dalam kecepatan dan 

latensi, namun masih memiliki tantangan dalam 

hal biaya dan jangkauan[12].  

Ada juga penelitian yang memfokuskan pada 

analisis kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan. 

Mereka menemukan bahwa 5G menunjukkan 

performa tinggi dalam skenario padat pengguna, 

namun belum optimal di area pinggiran kota[13]. 

Dari perspektif global ada penelitian yang 

menyoroti isu teknis terkait jaringan backhaul 

dalam sistem 5G dan potensi pemanfaatan solusi 

nirkabel untuk mengatasi keterbatasan 

infrastruktur kabel, yang relevan bagi konteks 

geografis Indonesia[14]. Studi tambahan mengulas 

tentang aspek keamanan sistem informasi pada 

jaringan 5G di Indonesia, dengan menekankan 

perlunya arsitektur keamanan adaptif untuk 

menghadapi potensi ancaman siber di masa 

depan[15]. Kelima penelitian tersebut menjadi 

dasar bagi studi ini. Namun, belum ada penelitian 

yang secara khusus membahas bagaimana 

teknologi 5G dapat dimanfaatkan untuk 

pemerataan akses jaringan di wilayah tertinggal, 

terutama dengan pendekatan yang 

menggabungkan aspek teknis, sosial, dan 

kebijakan. Hal inilah yang menjadi celah yang 

ingin diisi oleh penelitian ini. 

 

2.2. Landasan Teori 

Dalam memahami pemanfaatan teknologi 5G 

untuk pemerataan jaringan, beberapa teori dan 

konsep dasar perlu diuraikan.  
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1. Teknologi jaringan 5G merupakan evolusi dari 

sistem jaringan seluler yang mampu mendukung 

kecepatan hingga 10 Gbps, latensi rendah, dan 

konektivitas massal, menjadikannya sangat 

potensial untuk mendukung konektivitas di 

berbagai sektor [16]. Ditekankan juga bahwa 5G 

bukan hanya evolusi teknis, tetapi juga 

transformasi sistemik yang melibatkan model 

jaringan baru seperti network slicing, edge 

computing, dan massive MIMO, yang 

memungkinkan jaringan disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik pengguna dan daerah[17]. 

2. Pembahasan tentang aplikasi teknologi 

wireless dalam konteks (Wireless Body Area 

Networks), yang menunjukkan bahwa fleksibilitas 

dan adaptivitas jaringan nirkabel sangat relevan 

untuk diterapkan pada konteks geografis 

Indonesia yang beragam [18]. Selanjutnya terdapat 

tantangan penerapan 5G dalam mendukung 

ekosistem IoT, termasuk tantangan cakupan dan 

efisiensi energi [19]. Teknologi jaringan sensor 

nirkabel (WSN) juga akan sangat berperan dalam 

mendukung pemerataan akses data melalui 

sistem terdistribusi[20]. Konsep-konsep tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi 5G memiliki 

fondasi teoritis yang kuat untuk dijadikan sebagai 

solusi dalam konteks pemerataan jaringan 

 

2.3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif - kualitatif yang 

dikombinasikan dengan studi kasus pada 

beberapa wilayah di Indonesia yang memiliki 

tingkat akses jaringan yang rendah. Berikut 

merupakan tahapan penelitian yang dilakukan: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1) Identifikasi Masalah yaitu Menentukan isu 

kesenjangan akses jaringan digital di 

Indonesia berdasarkan data sekunder dari 

BAKTI Kominfo, BPS, dan studi literatur. 

2) Studi Literatur yaitu Mengkaji referensi teoritis 

dan penelitian terdahulu terkait teknologi 5G, 

tantangan pemerataan akses, dan strategi 

implementasi di wilayah berkembang. 

3) Pengumpulan Data dengan Melakukan 

observasi dokumenter dan wawancara semi - 

struktural dengan pemangku kepentingan 

(regulator, operator telekomunikasi, 

masyarakat daerah 3T). 

4) Analisis Data yaitu Menggunakan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola strategi, 

hambatan, dan potensi pemanfaatan teknologi 

5G untuk pemerataan jaringan. 
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5) Penyusunan Strategi yaitu Merumuskan 

pendekatan strategis yang realistis dan 

berbasis data untuk mengimplementasikan 5G 

di wilayah dengan keterbatasan akses 

jaringan. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif dengan dukungan analisis data 

sekunder untuk memahami potensi pemanfaatan 

teknologi 5G dalam pemerataan akses jaringan di 

Indonesia. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

tujuan penelitian yang tidak hanya ingin 

menggambarkan fenomena secara sistematis, 

tetapi juga menelaah strategi dan kebijakan 

berbasis konteks sosial dan geografis. 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian deskriptif-kualitatif dipilih karena 

memberikan keleluasaan dalam menggambarkan 

kondisi nyata di lapangan terkait disparitas 

jaringan di berbagai wilayah Indonesia, serta 

memungkinkan penelusuran terhadap solusi 

teknologi yang aplikatif. Pendekatan ini sangat 

relevan dalam studi yang mengevaluasi integrasi 

sistem jaringan modern di kawasan terpencil 

dengan mempertimbangkan aspek sosial, 

arsitektural, dan keamanan[21]. Selain itu, 

pendekatan ini memperbolehkan penggabungan 

model data-driven, di mana data sekunder 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan celah 

dalam distribusi infrastruktur jaringan[22]. 

3.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dokumen, serta panduan 

analisis tematik yang dikembangkan untuk 

mengkategorikan temuan menjadi beberapa tema 

utama: infrastruktur, teknologi, kebijakan, dan 

kesiapan sosial-ekonomi. 

Instrumen ini dikembangkan berdasarkan prinsip 

dari model JCAS (Joint Communication and 

Sensing), untuk mengintegrasikan antara aspek 

teknis dan konteks lokal dalam penyusunan 

strategi adopsi teknologi[23]. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, 

dengan pendekatan tematik untuk menelusuri 

pola, tantangan, dan peluang pemanfaatan 5G. 

Pendekatan ini sejalan dengan metode yang 

digunakan, yang mengutamakan efisiensi dan 

optimalisasi sumber daya jaringan berbasis 

kebutuhan lokal [24]. Untuk mengakomodasi 

variabel kompleks seperti efisiensi energi dan 

fleksibilitas infrastruktur, peneliti juga merujuk 

pada pendekatan hybrid wireless network dalam 

studi komunikasi masa depan (B5G/6G) [25]. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Infrastruktur Jaringan dan Penyebarannya di 

Indonesia 

Infrastruktur jaringan di Indonesia menghadapi 

tantangan besar karena karakteristik geografis 

yang sangat beragam, mulai dari pulau-pulau 
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besar hingga kepulauan kecil yang tersebar. 

Berdasarkan studi yang dilakukan sebelumnya 

penyebaran jaringan 5G di Indonesia masih 

sangat terkonsentrasi pada wilayah perkotaan 

dan pusat-pusat ekonomi utama seperti Jakarta, 

Surabaya, dan Bandung. Di wilayah ini, jaringan 

5G sudah memberikan performa optimal dengan 

kecepatan data yang jauh lebih tinggi dan latensi 

yang sangat rendah dibandingkan 4G [26]. 

Tabel 1.  Perbandingan Karakteristik Jaringan 4G 

LTE dan 5G NR 

Aspek 4G LTE 5G NR 

Kecepatan 
Unduh 

10–100 Mbps 
100 Mbps – >1 
Gbps 

Latensi 30–50 ms 1–10 ms 

Kapasitas 
Koneksi 

± 100.000 
perangkat/km² 

> 1.000.000 
perangkat/km² 

Efisiensi 
Spektrum 

Rendah Tinggi 

Stabilitas 
Jaringan 

Tergantung 
lokasi dan 
kepadatan 

Lebih stabil 
dengan teknologi 
RIS & slicing 

Konsumsi 
Energi per 
Data Unit 

Lebih tinggi Lebih rendah 

Frekuensi <3 GHz 
3.5–26 GHz (Sub-
6 dan mmWave) 

Dukungan 
Mobilitas 

Optimal untuk 
≤ 350 km/h 

Optimal hingga 
500 km/h 

Sebaliknya, wilayah pedesaan dan terpencil 

masih kesulitan mengakses jaringan ini karena 

minimnya BTS dan infrastruktur fiber optik, 

sehingga kesenjangan digital tetap lebar. Kendala 

geografis dan tingginya biaya pembangunan 

infrastruktur menjadi hambatan utama. 

Di banyak daerah, jaringan 4G masih menjadi 

tumpuan meski tidak mampu menyamai performa 

5G. Oleh karena itu, dibutuhkan teknologi 

pendukung untuk mengoptimalkan jaringan yang 

ada. Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan 

protokol dan standar Wireless Sensor Networks 

(WSN) dapat memperkuat infrastruktur dengan 

kemampuan monitoring dan manajemen jaringan 

secara real-time di wilayah terbatas [27]. 

4.2 Integrasi Teknologi Wireless Sensor 

Networks (WSN) dan Reconfigurable 

Intelligent Surfaces (RIS) untuk Pemerataan 

Akses Jaringan 

Wireless Sensor Networks (WSN) dan 

Reconfigurable Intelligent Surfaces (RIS) adalah 

dua teknologi kunci yang berpotensi besar dalam 

mendukung pemerataan akses jaringan 5G di 

Indonesia. Wireless Sensor Networks (WSN) 

terdiri dari sensor nirkabel yang mampu 

mengirimkan data real-time mengenai kondisi 

jaringan, seperti kekuatan sinyal dan interferensi. 

Hal ini memungkinkan pengelolaan jaringan 

secara efisien di wilayah dengan sumber daya 

terbatas [28] - [30]. Salah satu penelitian juga 

menunjukkan bahwa optimalisasi algoritma 

alokasi sumber daya dan pemilihan relay dalam 

WSN dapat memperpanjang umur sensor dan 

menjaga stabilitas jaringan [24]. 

Sementara itu, Reconfigurable Intelligent 

Surfaces (RIS) adalah teknologi inovatif yang 

memungkinkan permukaan fisik memantulkan 

gelombang radio secara terkendali untuk 

memperbaiki kualitas sinyal. Teknologi ini sangat 

efektif di area dengan hambatan fisik, seperti 

gedung atau pegunungan. Uji coba pada jaringan 
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5G komersial menunjukkan bahwa RIS mampu 

meningkatkan cakupan sinyal hingga 30% tanpa 

perlu banyak infrastruktur tambahan [31]. 

Tabel 2. Cakupan Implementasi WSN dan RIS 

dalam Jaringan 5G 

Kategori 
Wireless Sensor 
Networks (WSN) 

Reconfigurable 
Intelligent 
Surfaces (RIS) 

Fungsi Utama 

Pengumpulan dan 
transmisi data dari 
lingkungan secara 
otomatis 

Pemantulan dan 
penguatan sinyal 
untuk mengatasi 
hambatan fisik 

Aplikasi di 
Indonesia 

Pertanian pintar, 
monitoring 
lingkungan, smart 
city, logistik 

Perkotaan padat, 
area rural dengan 
sinyal lemah 

Manfaat 
dalam 5G 

Mendukung IoT 
dan M2M 
Communication 
dalam ekosistem 
5G 

Meningkatkan 
jangkauan dan 
kualitas sinyal, 
efisiensi spektrum 

Integrasi WSN dan RIS dapat menciptakan 

ekosistem jaringan pintar yang tidak hanya 

mampu mendeteksi kondisi jaringan secara real-

time, tetapi juga secara aktif mengoptimalkan jalur 

sinyal dan distribusi sumber daya. Dengan 

demikian, teknologi ini sangat berpotensi 

menjawab tantangan geografis dan biaya 

investasi yang selama ini membatasi pemerataan 

jaringan di Indonesia. 

4.3 Persepsi Masyarakat dan Dampak 

Pemerataan Akses Jaringan terhadap 

Berbagai Sektor 

Persepsi masyarakat terhadap teknologi 5G di 

Indonesia menunjukkan spektrum yang 

kompleks, dengan dukungan sekaligus 

kekhawatiran. Salah satu studi yang dilakukan 

mengungkap bahwa mayoritas masyarakat di 

perkotaan sangat optimis terhadap potensi 5G 

dalam mempercepat akses internet yang lebih 

cepat dan stabil [32]. Namun, sebagian 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan 

daerah yang belum tersentuh 5G, masih merasa 

ragu dan waspada. Kekhawatiran ini terkait 

dengan isu keamanan data pribadi, potensi 

radiasi elektromagnetik, dan kurangnya 

sosialisasi teknologi baru secara menyeluruh. Hal 

ini menunjukkan perlunya edukasi dan kampanye 

publik yang masif untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerimaan terhadap teknologi 

baru seperti 5G. 

Teknologi jaringan 5G membawa sejumlah 

keunggulan yang secara langsung dapat 

dimanfaatkan untuk pemerataan akses jaringan, 

khususnya dalam konteks Indonesia. Keunggulan 

utama 5G, yaitu kecepatan transfer data yang 

sangat tinggi, latensi ultra-rendah, dan 

kemampuan untuk mendukung konektivitas 

perangkat yang sangat banyak (massive IoT), 

memungkinkan implementasi solusi digital yang 

lebih canggih di berbagai sektor [33]. 

Di sektor pendidikan, akses jaringan yang kuat 

seperti 5G memungkinkan penggunaan teknologi 

pembelajaran jarak jauh (e-learning) sehingga 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama di 

daerah terpencil [34],[35]. Pada sektor pertanian, 

sensor IoT yang terhubung melalui jaringan 5G 

memungkinkan monitoring kondisi lahan secara 

real-time, meningkatkan efisiensi penggunaan air, 
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pupuk, dan pestisida. Hal ini mendukung 

produktivitas dan pengembangan pertanian 

secara digital[36].  Pada sektor ekonomi, 

pemerataan akses jaringan mendorong 

digitalisasi UMKM, membuka peluang melalui e-

commerce, sehingga memperluas akses pasar 

dan peluang bisnis digital serta memperkuat 

ekonomi kreatif lokal [37],[38],[39]. Selain itu, di sektor 

kesehatan, teknologi 5G memfasilitasi 

telemedicine dan monitoring pasien secara real-

time, yang sangat penting bagi daerah dengan 

keterbatasan fasilitas medis. Dengan adanya 

pemerataan akses jaringan, kesenjangan digital 

yang selama ini menjadi kendala utama 

pembangunan Indonesia dapat mulai dikurangi, 

memberikan kesempatan yang lebih merata bagi 

seluruh lapisan masyarakat untuk menikmati 

manfaat teknologi digital. 

4.4 Tantangan yang Dihadapi dan Solusi yang 

Disarankan 

Pemerataan akses jaringan dihadapkan pada 

tantangan teknis, ekonomi, dan regulasi. Kondisi 

geografis Indonesia yang kompleks menyulitkan 

pembangunan infrastruktur merata, ditambah 

biaya investasi BTS yang tinggi di daerah 

terpencil [40]. Selain itu, masalah regulasi seperti 

perizinan, alokasi spektrum frekuensi, serta 

standar keamanan dan privasi data masih 

memerlukan penyesuaian agar dapat mendukung 

perkembangan teknologi 5G secara efektif dan 

aman [41]. Isu keamanan juga semakin kompleks 

karena jaringan 5G yang sangat terbuka sehingga 

meningkatkan risiko serangan siber [42]. 

Solusi yang disarankan meliputi beberapa 

pendekatan: 

1) Kolaborasi pemerintah dan swasta untuk 

pendanaan infrastruktur dan insentif fiskal. 

2) Pemanfaatan RIS dan WSN untuk perluasan 

sinyal tanpa perlu pembangunan fisik besar 

[28],[31]. 

3) Penguatan regulasi keamanan siber dan 

perlindungan data pengguna [43],[44]. 

4) Implementasi edge computing untuk 

mengurangi latensi dan beban jaringan pusat 

[45], [46]. 

5) Edukasi publik dan peningkatan literasi digital 

guna memperkuat penerimaan masyarakat 

terhadap 5G. 

4.5 Potensi Inovasi Masa Depan 

Ekosistem 5G dan transisi menuju 6G membuka 

potensi inovasi luas. Softwarized wireless 

networks memungkinkan pengelolaan jaringan 

secara adaptif berbasis AI dan machine learning 

[47]. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya 

jaringan dapat dilakukan secara adaptif sehingga 

Perkembangan society 5.0 dan industri 5.0 dapat 

menghadirkan kolaborasi manusia-mesin dalam 

manufaktur pintar, layanan kesehatan presisi, dan 

kota cerdas berkelanjutan [48]. Selain itu, inovasi 

pada teknologi sensor nirkabel juga terus 

berkembang, Teknologi sensor nirkabel berbasis 

federated learning memungkinkan pemrosesan 
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data secara aman dan efisien tanpa pengiriman 

data mentah [49]. RIS diprediksi menjadi 

komponen penting untuk meningkatkan cakupan 

dan kualitas sinyal, terutama di wilayah sulit. 

Integrasi edge computing, semantic 

communication, dan wireless sensing akan 

mendukung aplikasi seperti AR, VR, dan 

kendaraan otonom dengan kebutuhan latensi 

rendah dan data besar [50]. Secara keseluruhan, 

inovasi-inovasi ini akan mendukung transformasi 

digital nasional yang lebih inklusif, mempercepat 

adopsi teknologi baru, dan membuka peluang 

ekonomi serta sosial baru bagi masyarakat 

Indonesia di masa depan 

 

5. Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi wireless dan mobile 

network berbasis 5G memiliki potensi strategis 

dalam mempercepat pemerataan akses jaringan 

di Indonesia, khususnya di wilayah 3T. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

seperti Wireless Sensor Networks (WSN) dan 

Reconfigurable Intelligent Surfaces (RIS) mampu 

memperluas cakupan layanan tanpa perlu 

ekspansi infrastruktur besar-besaran. Melalui 

pendekatan deskriptif-kualitatif berbasis studi 

literatur dan data sekunder nasional, ditemukan 

bahwa tantangan utama dalam implementasi 5G 

mencakup infrastruktur dasar yang terbatas, 

keterbatasan spektrum, serta kesenjangan literasi 

digital masyarakat. Namun, dengan strategi 

kolaboratif lintas sektor dan dukungan kebijakan 

yang adaptif, 5G dapat menjadi pendorong 

transformasi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, 5G bukan 

sekadar inovasi teknologi, melainkan juga solusi 

konkret untuk mengatasi ketimpangan akses 

informasi dan memperkuat keadilan digital di 

Indonesia. 
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